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ABSTRAK

Yanti, Desy Dwi. 2019. Pendidikan Siaga Bencana Melalui Permainan Segitiga Siaga
untuk Meningkatkan Kemandirian Anak di TK Tunas Bangsa saatMenghadapi
Bencana di Daerah Pesisir Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.Skripsi. Pendidikan
Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing: Amirul Mukminin,S.Pd.,M.Kes.

Kata Kunci : pendidikan siaga bencana, daerah pesisir, kemandirian anak.

Bencana tidak dapat dihindari namun dapat diredam apabila masyarakat
mempunyai informasi yang cukup mengenai pencegahan bencana. Kurangnya
informasi yang didapat masyarakat mengenai apa yang seharusnya dilakukan pada saat
terjadi bencana khususnya bagi anak-anak, sehingga pendidikan mengenai siaga
bencana sangatlah perlu bagi anak usia dini. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh padapenerapan pendidikansiagabencana
melalui permainan segitiga siaga terhadap kemandirian anak saat menghadapi bencana
di daerah pesisir Kecamatan Bonang Kabupaten Demak. Melalui permainan segitiga
siaga dapat diketahui ada tidaknya perbedaan tingkat kemandirian anak saat
menghadapi bencana.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen.
Penelitian menggunakan metode one group pretest posttest design yaitu eksperimen
yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Instrumen
penelitian dengan parameter kemandirian menggunakan skala Likert dengan jawaban
“Sangat Setuju”, “Setuju”, “Kurang Setuju”,dan “Tidak Setuju”. Populasi dalam
penelitian ini adalah anak — anak di TK Tunas Bangsa Desa Morodemak Kecamatan
Bonang Kabupaten Demak. Sampel dalam penelitian ini adalah anak TK B di TK
Tunas Bangsa yang berjumlah 33 anak. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif, uji normalitas dan uji hipotesis dengan Paired
Sample t-Test.

Uji hipotesis menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil perhitungan
uji t antara pretest dan posttest kelompok eksperimen yaitu thiung =-12,419 dengan nila
sig (2-tailed) < 0,05. Nilai rata-rata pada tahap pretest 68,00 dan pada tahap posttest
93,55, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kemandirian anak dalam
menghadapi bencana sebelum dan sesudah diberikan pendidikan siaga bencana.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, yang
memiliki kekayaan sumber daya alam pesisir yang melimpah dan juga
memiliki potensi bencana alam yang tinggi (Dahuri, 1996) dalam
Ruswandi, dkk (2008). Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) merupakan wilayah yang mempunyai keunikan dan
keistimewaan yang khas di dunia. Dengan jumlah pulau lebih dari
17.000 buah dan panjang garis pantai lebih dari 80.000 km merupakan
jumlah pulau terbesar dan garis pantai terpanjang di dunia (Suhardjo,
2011).

Persoalan pesisir yang terjadidi Indonesia menjadi masalah yang
serius akibat adanya bencana. Bencana-bencana yang terjadi di wilayah
pesisir disebabkan karena adanya ancaman-ancaman yang terjadi dari
daratan dan proses yang terjadi dari lautan seperti banjir, tsunami,
gempa bumi dan lain-lain (Marfai, 2014).Bencana yang terjadi
membawa sebuah konsekuensi dan mempengaruhi kehidupan manusia
dan lingkungannya. Kerentanan terhadap bencana disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan terhadap bencana. Kerugian yang dihadapi saat
bencana tergantung pada kapasitas ketahanan dari suatu komunitas.
Kawasan Asia menjadi urutan teratas dengan daftar akibat bencana

alam.Laporan dari ESCAP juga merinci daftar negara di kawasan Asia



Pasifik mengalami bencana alam selama periode 1980-2009.Indonesia
menempati peringkat kedua dalam daftar jumlah kematian tertinggi
akibat bencana alam di Asia-Pasifik. Dalam 20 tahun terakhir, berbagai
bencana alam di negara ini juga telah menyebabkan kerugian ekonomi
paling sedikit US $ 22,5 miliar. Data ini terdapat dalam The Asia
Pacific Disaster Report 2010 yang disusun oleh The Economic and
Social Commission for Asia and the Pacific (ESCAP) dan The UN
International Strategy for Disaster Reduction (UNISDR). Ini adalah
pertama kalinya PBB menyiapkan laporan khusus tentang bencana alam
di kawasan Asia-Pasifik yang dipublikasikan pada 26 Oktober 2010.
Indonesia juga merupakan salah satu negara yang rentan akibat
berbagai bencana alam, terutama banjir. Banjir sudah biasa melanda
Indonesia, terutama pada musim hujan. Hal ini mengakibatkan dampak
yang sangat buruk pada kehidupan manusia, ekonomi, dan lingkungan
(Ulum, 2013).

Bencana gempa bumi dan tsunami yang terjadi tanggal 26
Desember 2004 di Aceh menyebabkan kerusakan berbagai fasilitas,
kehilangan harta benda serta banyaknya korban jiwa yaitu sebanyak
165. 708 jiwa meninggal, 37. 063 jiwa hilang, sekitar 100. 000 jiwa
menderita luka berat dan ringan. Kebanyakan korban jiwa adalah anak-
anak dan usia lanjut. Hal ini disebabkan karena usia tersebut merupakan
usia yang paling rentan terhadap risiko menjadi korban dalam suatu

bencana(lskandar, 2010) dalam (Daud, 2014) .



Salah satu faktor utama penyebab timbulnya banyak korban
akibat bencana seperti gempa bumi adalah karena kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang bencana dan kesiapsiagaan mereka
dalam mengantisipasi bencana tersebut. Kesiapsiagaan merupakan
salah satu upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi kemungkinan
terjadi bencana untuk menghindari adanya korban jiwa, kerugian harta
benda dan perubahan tata kehidupan masyarakat di kemudian hari
(Sutton dan Tierney, 2006). Menurut BNPB (2012) kesiapsiagaan
adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi
bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat
guna dan berdaya guna(Febriana, 2015). Oleh karena itu,
mempersiapkan pengetahuan tentang kebencanaan sejak dini kepada
masyarakat yang rentan bencana serta kesiapsiagaannya adalah sangat
penting untuk menghindari atau memperkecil risiko menjadi korban.
Pelatihan siaga bencana perlu dikembangkan mulai tingkat pendidikan
dasar untuk membangun budaya keselamatan dan ketahanan khususnya
untuk anak-anak dan generasi muda. Belajar dari pengalaman tentang
banyak-nya kejadian bencana alam dan berbagai bahaya yang terjadi di
Indonesia, maka pelatihan tersebut sangat diperlukan yang mencakup
tentang cara yang tepat untuk menyelamatkan diri saat bencana terjadi
dan juga cara menghindari kecelakaan yang seharusnya tidak perlu

terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Daud, 2014).



Berdasarkan pemahaman potensi bencana alam yang mungkin
terjadi, maka diperlukan langkah preventif dan kesiapsiagaan sebelum
terjadinya bencana, serta sistem penanggulangan ketika terjadi bencana
(Ruswandi, dkk 2008). Beberapa bencana yang terjadi menggambarkan
pentingnya kapasitas semua sektor di bidang kesiapsiagaan bencana
(Febriana, 2015)

Realitanya kondisi masyarakat dan anak — anak yang berada di
daerah pesisir hidup dikelilingi oleh limpahan air laut dan rob yang
sewaktu — waktu dapat menggenangi rumah mereka. Dalam kondisi
tersebut mereka harus siap terhadap kondisi yang dapat mengancam
keselamatan jiwa mereka. Anak-anak menjadi rentan karena tiap kali
bencana terjadi, mereka biasanya tidak mengetahui cara
menyelamatkan diri. Seiring berjalannya waktu, anak di daerah tersebut
dapat beradaptasi dengan lingkungan alam yang dihadapinya, namun
bukan berarti kemudian tidak ada dampak negatif yang pelan-pelan
akan mempengaruhi kondisi psikologis anak - anak tersebut. Terjadinya
bencana alam dan kerusakan alam yang semakin parah secara
psikologis akan menyebabkan beberapa dampak negatif seperti
kecemasan, stress, dan depresi (Asrofi, 2017).

Sebagai sebuah Negara dengan beragam jenis bencana yang
tentunya sering menimbulkan korban, dan anak — anak merupakan
salah satu kelompok yang paling rentan terdampak bencana alam.

Anak — anak menjadi rentan karena secara fisik dan mental masih



dalam pertumbuhan dan masih tergantung dengan orang dewasa.
Mengalami  kejadian yang sangat traumatis tentunya dapat
mengakibatkan gangguan psikis bagi anak bahkan orang dewasa
sekalipun yang terdampak oleh bencana. Pengalaman trauma yang
dialami anak tersebut kalau tidak diatasi segera akan berdampak buruk
bagi perkembangan mental dan sosial anak sampai dewasa. Keadaan ini
dapat mengancam perkembangan mental, moral dan sosial anak, maka
seharusnya dinegeri ini dimulai pendidikan kebencanaan disekolah-
sekolah. Berdasarkan dari sudut pandang dari keterpaduan ilmu
pengetahuan, kurikulum kebencanaan dapat diintegrasikan dalam
beberapamateri pembelajaran di kelas. Dengan melihat dari berbagai
sudut pandang, maka pendidikan kebencanaan dapat disisipkan/
dimasukkan dalam materi pembelajaran terkait (Absor, 2011).

Evakuasi anak — anak berusia di bawah 18 tahun akan sangat
berbeda dari orang dewasa, beberapa anak mungkin tidak mampu
memahami bahaya yang akan terjadi pada mereka. Mereka mungkin
tidak dapat membuat keputusan yang dapat mempengaruhhi
keselamatan mereka. Mereka mungkin juga mengandalkan orang lain
untuk memenuhi kebutuhan mereka, baik selama atau setelah terjadi
bencana. Setelah bencana, anak- anak biasanya menghadapi tantangan
termasuk efek jangka panjang seperti stres dan trauma pasca bencana.

Selama bencana, anak — anak kecil mugkin tidak dapat melarikan diri



dari bahaya, mengidentifikasi diri mereka sendiri, dan membuat
keputusan sendiri (Cornette et al. 2011).

Kegiatan pengurangan resiko bencana sebagaimana yang telah
tercantum didalam Undang-Undang No.24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana harus dimasukkan kedalam program
pembangunan termasuk dalam bidang pendidikan. Ditegaskan pula
dalam undang — undang tersebut bahwa pendidikan menjadi salah satu
faktor penentu dalam kegiatan pengurangan resiko bencana. Diharapkan
setelah itu siswa dapat memenejemen bencana dengan baik dan utuh
sehingga mitigasi bencana dapat terlaksana dengan baik dan
mempunyai efek terhadap orang lain diluar lingkungan sekolah (Djali,
2012).

Pencegahan bencana atau biasa disebut dengan mitigasi,
merupakan proses mengupayakan berbagai tindakan preventif, untuk
meminimalkan dampak negatif bencana yang diantisipasi akan terjadi
di masa yang akan datang di suatu daerah tertentu, merupakan investasi
jangka panjang bagi kesejahteraan semua lapisan masyarakat.

Dari berbagai pengalaman menunjukkan bahwa Indonesia
belum sanggup melaksanakan penanganan bencana secara profesional,
proporsional dan holistik. Saat ini yang ada hanyalah sebatas
perbincangan sesaat saja dan juga dilakukan sebatas jika sudah terjadi
bencana. Untuk itu banyak hal yang bisa digali pada pendidikan

kebencanaan di sekolah. Di seluruh dunia sudah memandang bahwa



anak menghadirkan harapan masa depan. Sekolah mempunyai dampak
langsung terhadap generasi muda, sekolah harus menanamkan nilai
budaya dan menyampaikan pengetahuan kepada siswa. Sekolah sebagai
sarana pendidikan dapat melayani anak — anak yang berbeda dari orang
dewasa dalam banyak hal yang sangat penting dalam membangun
rencana tanggap darurat kesehatan masyarakat. Secara fisiologi dan
psikologi anak lebih rentan terhadap keadaan darurat dan bencana
(Balbus & Malina, 2009; Chung, Danielson & Shannon, 2008) dalam
(Boon et al, 2011).

Dalam konteks kebencanaan di Indonesia, pendidikan siaga
bencana bagi anak usia dini dirasa masih minim. Padahal, kebutuhan
akan hal tersebut mesti menjadi perhatian bersama karena tingginya
angka kejadian bencana yang terjadi di Indonesia. Lain dari itu,
pemahaman bahwa secara fisik, sosial dan emosional anak termasuk
dalam kelompok paling rentan terkena dampak bencana meniscayakan
adanya upaya sistematis dan berkesinambungan dalam pengurangan
risiko bencana. Salah satunya dengan mengintegrasikan pendidikan
siaga bencana ke dalam kurikulum PAUD.

Pendidikan siaga bencana bertujuan untuk melindungi
kesejahteraan, menumbuhkan peluang belajar, dan memelihara seluruh
aspek perkembangan (sosial, emosional, kognitif, dan fisik) anak-anak
yang terkena dampak konflik dan bencana. ”(Save the Children

Alliance Education Group, 2001) Pendidikan ini membantu memenuhi



kebutuhan psikososial anak-anak yang terkena dampak konflik atau
bencana yang telah mengganggu kehidupan sosial mereka. Pendidikan
merupakan alat untuk melindungi anak-anak dalam keadaan darurat
(Kamel, 2006).

Pendidikan kebencanaan di sekolah dapat membantu anak — anak
memainkan peranan penting dalam penyelamatan hidup dan
perlindungan anggota masyarakat. Penyelenggaraan pendidikan tentang
risiko bencana kedalam kurikulum sekolah sangat membantu dalam
membangun kesadaran akan terjadinya bencana. Pelatihan siaga bencana
yang diberikan harus dikemas menarik agar anak mudah untuk
menangkap materi penanggulangan bencana yang diberikan. Guru juga
diharapkan untuk terlibat agar kelak bisa memasukkan pelatihan
penanggulangan bencana dalam pembelajaran anak khususnya pada tema
lingkungan atau alam semesta.

Pendidikan siaga bencana ini akan diterapkan di daerah pesisir
Kabupaten Demak. Luas wilayah Kabupaten Demak sekitar + 1.149,07
km?, yang terdiri dari daratan seluas + 897,43 km?, dan lautan seluas +
252,34 km2. Kabupaten Demak juga mempunyai pantai sepanjang 34,1
Km, yang terbentang di 13 desa yaitu Desa Sriwulan, Bedono,
Timbulsloko dan Surodadi (Kecamatan Sayung), kemudian Desa
Tambakbulusan  (Kecamatan Karangtengah), Desa Morodemak,
Purworejo dan Desa Betahwalang (Kecamatan Bonang) selanjutnya Desa

Wedung, Berahankulon, Berahanwetan, Wedung dan Babalan



(Kecamatan Wedung). Disepanjang pantai Demak banyak ditumbuhi
vegetasi mangrove seluas sekitar 476 Ha.

Berdasarkan data dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Kabupaten Demak, memetakan daerah rawan bencana di
Demak. Ada 4 bencana besar yang pernah terjadi di daerah Demak yaitu
banjir, kekeringan, kebakaran, dan puting beliung. Titik rawan banjir di
Kecamatan Sayung, Mranggen, Bonang, Kebon Agung dan Mijen.
Sementara itu titik rawan kekeringan yaitu Kecamatan Wedung dan
Dempet, sedangkan kebakaran rawan terjadi di Kecamatan Sayung dan
Karangawen karena banyak perusahan yang berdiri.Kemudian bencana
puting beliung pernah terjadi di Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak
(Imantara, 2018).

Dalam penelitian ini menggunakan media permainan segitiga
siaga dengan menggunakan subjek penelitian ini adalah anak usia 5-6
tahun. Karakteristik anak usia 5-6 tahun sesuai dengan penerapan media
permainan yang akan digunakan dalam penelitian, antara lain : mampu
melakukan permainan fisik dengan aturan, melakukan eksplorasi dengan
berbagai media dan Kkegiatan, mengenal sebab akibat tentang
lingkungannya, memecahkan masalah sederhana, memahami aturan
dalam suatu permainan, dan menjawab pertanyaan yang lebih kompleks.

Dalam pendidikan siaga bencana ini peneliti fokuskan di
Kecamatan Bonang Kabupaten Demak, karena Kecamatan Bonang

merupakan salah satu kecamatan yang lokasinya paling dekat dengan laut
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yang merupakan daerah pesisir, sehingga sangat mungkin terdampak
langsung bencana tsunami dan gempa bumi. Salah satu sekolah yang
berada di kawasan rawan bencana tersebut adalah TK Tunas Bangsa. TK
Tunas Bangsa terletak di Desa Morodemak, dimana desa tersebut
merupakan salah satu desa yang berada di daerah pesisir Kecamatan
Bonang. Masyarakat di Desa Morodemak mayoritas berprofesi sebagai
nelayan, namun sebagian kecil lainnnya ada yang memiliki usaha tambak
ikan . Akses menuju desa tersebut masih terbilang mudah dan cukup
memadai. Desa Morodemak sendiri merupakan salah satu tempat
pelelangan ikan yang aktif dan paling ramai dikunjungi. Disepanjang
desa tersebut dapat terlihat banyak sekali kapal penangkap ikan milik
para nelayan dan juga ada proses pembuatan kapal disana. Disekitar desa
tersebut juga terdapat banyak sekali pohon mangrove. Kondisi rumah di
desa tersebut seringkali terendam banjir karena pasang air laut / rob.
Berdasarkan hasil prapenelitian di TK Tunas Bangsa, peneliti
mendapatkan fakta bahwa anak-anak belum mengetahui risiko bencana
yang mungkin terjadi pada diri mereka. Mereka hanya mendengar cerita
dari orang terdekat mereka tentang tsunami dan gempa bumi, namun
mereka juga tidak tahu penyebab dari bencana tersebut. Anak — anak di
TK Tunas Bangsa juga belum mengenal tentang tindakan penyelamatan
diri. Sebagai contoh berlindung dibawah meja ketika terjadi gempa bumi
dan lari ketempat yang lebih tinggi ketika terjadi tsunami. Dalam

pendidikan siaga bencana yang peneliti lakukan memiliki alur
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pelaksanaan yang akan diintegrasikan dalam proses pembelajaran.

Kegiatan ini akan melibatkan seluruh anak-anak di TK B.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah Apakah Terdapat Pengaruh Pada Penerapan
Pendidikan Siaga Bencana Melalui Permainan Segitiga Siaga Terhadap

Kemandirian Anak Saat Mengahadapi Bencana?.

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penerapan pendidikan siaga bencana terhadap

kemandirian anak saat menghadapi bencana.

1.4 MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang berarti,
baik bagi anak, orang tua, pendidik, masyarakat, peneliti, maupun bagi
peneliti selanjutnya yang memiliki minat yang sama, antara lain :
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan bukti
empiris tentang pengaruh penerapan pendidikan siaga bencana

terhadap kemandirian anak saat menghadapi bencana
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1.4.2 Manfaat Praktis
1.42.1 Bagi Anak
a. Meningkatkan kemampuan anak dalam memahami tentang
risiko bencana sejak usia dini
b. Membantu kesadaran anak akan penyelamatan diri saat terjadi
bencana
1.4.2.2 Bagi Guru
a. Membantu anak dalam memberikan contoh penyelamatan
diri saat terjadi bencana
b. Sebagai bahan pembelajaran kesiapsiagaan terhadap risiko
bencana
1.4.2.3 Bagi Peneliti
a.Sebagai bahan penelitian bagi penulis untuk menyusun
program dan menyajikan buah pikiran secara tertulis dan
sistematis dalam bentuk karya ilmiah
b. Sebagai tambahan khasanah literatur dan wawasan untuk
hasil-hasil penelitian di bidang pendidikan
c. Manajemen bencana dan sistem tanggap darurat bencana
yang dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan

materi perkuliahan



BAB Il
KAJIAN TEORI
2.1 BENCANA
2.1.1 Pengertian Bencana

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bencana
mempunyai arti sesuatu yang menyebabkan atau menimbulkan
kesusahan, kerugian atau penderitaan. Bencana yang kerapkali
terjadi diantaranya adalah gempa, banjir, tsunami, dan gunung
meletus. Bencana — bencana yang terjadi tersebut kerapkali
menelan korban jiwa dan juga Kkerugian baik secara
infrastruktur maupun kondisi kejiwaan korbannya.

Menurut Undang — Undang Nomor 24 Tahun 2007
dalam Sudrajat (2015) bencana merupakan rangkaian peristiwa
yang mengancam sekaligus mengganggu kehidupan masyarakat
yang disebabkan baik oleh faktor alam, faktor non alam maupun
faktor manusia yang dapat mengakibatkan timbulnya korban jiwa
manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak
psikologis.

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Departemen
Kesehatan Rl (2001) dalam Nurjannah (2012) bahwa bencana
didefinisikan sebagai peristiwa atau kejadian pada suatu daerah
yang mengakibatkan kerusakan ekologi, kerugian kehidupan

manusia, serta memburuknya kesehatan dan pelayanan kesehatan

13
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yang bermakna, sehingga memerlukan bantuan luar biasa dari
pihak luar.

Dari beberapa pengertian bencana diatas, dapat disimpulkan
bahwa pada dasarnya pengertian bencana secara umum yaitu suatu
kejadian atau peristiwa yang menyebabkan kerusakan berupa
sarana prasarana maupun struktur sosial yang sifatnya mengganggu
kelangsungan hidup manusia.

Negara Indonesia memiliki potensi bencana yang sangat
besar sehingga masyarakat harus memahami proses mitigasi
bencana yang baik. Besarnya potensi ancaman bencana di
Indonesia menyebabkan peluang masyarakat menjadi korban sangat
besar terutama anak — anak dikarenakan anak-anak masih sangat
rentan dan memiliki pengetahuan yang minim berkaitan dengan
mitigasi bencana (Putra dan Aditya, 2014).

Bencana identik sebagai hal yang buruk dan menimbulkan
penderitaan manusia. Dengan memahami bencana diharapkan
masyarakat mempunyai pengertian untuk antisipasi dengan
kemungkinan terburuk yang dialami akibat bencana. Diharapkan
pula masyarakat mempunyai kesadaran untuk menghindari sebagai
penyebab langsung maupun tidak langsung peristiwa bencana
(Purnomo dan Sugiantoro, 2010 : 57).

Bencana mengancam jiwa, hak dan kebutuhan jutaan anak

di seluruh dunia. Anak-anak lebih rentan karena fisiologis,
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psikologis dan aspek perkembangan lain. Usia anak-anak juga
memengaruhi kerentanan dan kemampuan untuk mengatasi dan
bertahan selama bencana. Efek dari bencana ini dapat
mempengaruhi mereka dalam potensi perkembangan di masa
depan. Jika kebutuhan orang tua terpenuhi setelah bencana, belum
tentu kebutuhan anak-anak juga terpenuhi, anak mungkin lebih
memerlukan berbagai bentuk dukungan fisik, sosial, mental dan
emosional daripada orang dewasa (Peek, 2008) dalam
(Mudavanhu, 2014).

Kaitannya dengan bencana, sangat penting dilakukan
tindakan perencanaan tanggap darurat. Perencanaan tanggap
darurat adalah proses yang menyediakan prosedur umum untuk
mengelola dampak yang tidak terduga dan harus menggunakan
cara yang tepat untuk mengantisipasi kebutuhan yang akan
dihasilkan oleh bahaya yang dapat diperkirakan saat bencana
menyerang. Rencana pelu dikembangkan untuk sektor — sektor
tertentu, seperti pendidikan, kesehatan, industri, dan perdagangan.

Kegagalan dalam merencanakan dapat ditafsirkan sebagai
kelalaian karena akan melibatkan kegagalan dalam mengantisipasi
kebutuhan yang tidak dapat ditanggapi secara memadai selama
keadaan darurat. Berbicara tentang bencana, yang merupakan
proses sosial yang membutuhkan dukungan publik dalam

perencanaan dan partisipasi dari berbagai pihak (Alexander, 2015).
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2.1.2 Klasifikasi Bencana

Dalam Undang - Undang Nomor 24 Tahun 2007 bencana
yang dimaksudkan meliputi bencana alam, bencana non alam dan
bencana sosial. Adapun menurut Klasifikasi dari UNISDR (United
Nations Secretariat for International Strategy for Disaster
Reduction), bencana dibagi menjadi dua kelompok yaitu bencana
alam dan bencana teknologi. Bencana alam dibagi menjadi
beberapa subgrup yaitu geofisik (gempa bumi, gelombang panas,
aktivitas vulkanis), meteorologi (temperatur ekstrim, kabut,
badai), hidrologi (banjir, longsor, gelombang pasang), klimatologi
(kekeringan, mencairnya lapisan es (glasial), kebakaranlahan),
biologi(epidemi, serangan hama,serangan hewan)dan
ekstraterrestrial (kejadian karena pengaruh benda angkasa).
Sedangkan bencana teknologi dibagi menjadi subgroup
kecelakaan industri (kebocoran bahan kimia, gedung runtuh,
ledakan, kebakaran, gas bocor, racun, radiasi, tumpahan minyak),
kecelakaan transportasi (udara, jalan, rel dan air), kecelakaan lain
(runtuh, ledakan, api dan sebagainya) (CRED, 2009) dalam
(Rahma, 2018).

Berdasarkan Data Bencana (2009) dalam (Melissa, 2016)

Bencanasendiri dibagi menjadi tiga yaitu:
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a. BencanaAlam
Segala jenis bencana yang sumber, perilaku, dan sebabnya
karena alam. Contoh bencana alam antara lain gempa bumi,
gunung meletus,banjir,dan tsunami.
b. BencanaNon-Alam

Merupakan bencana yang diakibatkan oleh rangkaian
peristiwva non alam. Contohnya gagal modernisasi, gagal
teknologi,dan penyebaran wabah penyakit.

c. BencanaSosial
Bencanayangdiakibatkanpersitiwaatauserangkaianperistiw
a yang disebabkan oleh manusia sepertiperang.

Menurut Purnomo dan Sugiantoro (2010 : 60) bencana
dapat diklasifikasi sebagai bencana alam dan akibat perbuatan
manusia. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh
alam, antara lain berupa gempa bumi, tsunami, banjir, gunung
meletus, kekeringan, tanah longsor, dan angin topan. Bencana yang
disebabkan oleh alam tidak terbatas hanya oleh karena peristiwa
yang terjadi dari bumi saja, tetapi juga penyebab-penyebab lain di
luar bumi. Bencana lain yang perlu diwaspadai adalah adanya
bahaya alam yang disebabkan oleh energi matahari, energi
gravitasi, serta komet dan benda- benda asteroid dari luar angkasa,
yang sewaktu-waktu bisa mengancam keselamatan umat manusia

di bumi.
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Bencana sosial merupakan bencana yang diakibatkan oleh
serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi
konflik sosial antarkelompok, atau antarkomunitas (Purnomo dan
Sugiantoro, 2010 : 60 ).

Bencana sering diklasifikasi sesuai kecepatan peristiwa
(secara tiba-tiba atau perlahan-lahan) atau sesuai penyebabnya
(secara alami atau karena ulah manusia). Pada intinya peristiwa

bencana dapat disebabkan oleh perbuatan manusia dan peristiwa

alam.

Klasifikasi bencana yang sering mendapatkan perhatian
luas, yaitu :
a. Perisiwa terjadi secara tiba-tiba (bahaya iklim dan

geologis). Misalnya gempa bumi, tsunami, banjir, badai
tropis, letusan gunung berapi, tanah longsor.

b. Peristiwa terjadi secara perlahan-lahan (bahaya iklim dan
lingkungan, desertifikasi, penggundulan hutan, serbuan
hama

C. Teknologi/industri, seperti kegagalan sistem, kecelakaan,
tumpahan bahan kimia, letusan, kebakaran

d. Perang dan kerusuhan sipil. Misalnya agresi bersenjata,
pemberontakan, terorisme, dan konflik sosial

e. Epidemi, seperti air dan makanan yang mengandung

penyakit, penyakit menular, penyakit karena virus, dsb.
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2.1.3 Jenis — Jenis Bencana

MenurutBadanNasionalPenanggulanganBencana(2010)
dalam Sudrajat (2015)jenis-jenisbencanaantaralain:
a. GempaBumi
Gempa bumi merupakan peristiwa yang menyebabkan
dislokasi (pergeseran) pada bagian dalam bumi secara tiba-tiba.
Mekanismeperusakan terjadikarena energi getaran gempa
dirambatkan keseluruh bagian bumi. Di permukaan bumi
getaran tersebut dapat menyebabkan kerusakan bangunan yang
dapat menimbulkan korban jiwa. Getaran gempa yang besar
juga dapat memicu terjadinya tanah longsor, runtuhnya
bebatuan, yang merusak permukiman penduduk.

b. Tsunami

Merupakan gelombang air laut dengan periode panjang
yang ditimbulkan dari dasar laut. Gangguan impulsif tersebut
bisa berupa gempa bumi tektonik, erups wvulkanik atau
longsoran. Kecepatan tsunami yang naik kedaratan (run-up)
berkurang menjadi sekitar 25-100 Km/jam dari ketinggian air.

c. LetusanGunungBerapi

Merupakan bagian dari aktivitas vulkanik yang dikenal
dengan erupsi. Setiap gunung api mempunyai Kkarakteristik
tersendiri jika ditinjau dari jenis muntahan yang dihasilkannya.

Apapun jenis muntahan yang dihasilkan letusan gunung api
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tetap membawa bencana bagi kehidupan. Bahaya letusan
gunung api memiliki risiko merusak.
. TanahLongsor

Tanah longsor adalah gerakan tanah atau batuan, yang
menuruni lereng akibat dari terganggunnya kestabilan tanah atau
batuan penyusun lereng tersebut.
Banjir

Suatu kondisi dimana suatu daerah dalam keadaan
tergenang oleh air dalam jumlah yang begitu besar. Sedangkan
banjir bandang adalah banjir yang datang secara tiba-tiba yang
disebabkan oleh karena tersumbatnya sungai maupun karena
pengundulan hutan disepanjang sungai sehingga merusak
rumah-rumah penduduk maupun menimbulkan korban jiwa.
Kekeringan

Hubungan antara ketersediaan air yang jauh dibawah
kebutuhan air baik untuk kebutuhan hidup, pertanian, kegiatan
ekonomi dan lingkungan.
. AnginTopan

Dilndonesia dikenal dengan sebutan angin badai. Angin
topan adalah pusaran angin kencang dengan kecepatan angin
120 km/jam atau lebih. Angin topan sering terjadi di wilayah
tropis. Angin topan disebabkan oleh perbedaan tekanan dalam

suatu sistem cuaca. Angin paling kencang yang terjadi di
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daerah tropis ini umumnya berpusar dengan kecepatan sekitar
20 km/jam
h. GelombangPasang

Merupakan gelombang air laut yang melebihi batas
normal. Gelombang tersebut dapat menimbulkan bahaya baik
di lautan mauoun di darat apalagi di daerah pesisir. Umunya
gelombang pasang terjadi karena adanya angin kencang dan
pengaruh dari gravitasi bulan maupun matahari.
Kecepatan gelombang pasang sekitar 10-100
Km/jam.Gelombang pasang sangat berbahaya bagi kapal-kapal
yang sedang berlayar pada suatu wilayah yang dapat
menenggelamkan kapal-kapal tersebut. Jika terjadi gelombang
pasang dilaut menyebabkan tersapunya daerah pinggir pantai
atau disebut dengan abrasi.

i. Kebakaran

Merupakan situasi dimana suatu tempat atau lahan atau
bangunan dilanda api serta hasilnya menimbulkan kerugian.
Sedangkan lahan dan hutan adalah semua kejadian bencana
yang diakibatkan oleh kesalahan, kelalaian dan kesengajaan
manusia dalam penggunaan teknologi ataupun industri.
Keadaan dimana lahan dan hutan dilanda api sehingga
mengakibatkan kerusakan lahan dan hutan serta hasil-hasilnya

dan menimbulkan kerugian.
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Aksiteroratausabotase

Merupakan semua tindakan yang menyebabkan
keresahan masyarakat, kerusakan bangunan, dan mengancam
atau membahayakan jiwa seseorang atau banyak orang oleh
seseorang atau golongan tertentu yang tidak bertanggungjawab.
Aksi teror atau sabotase biasanya dilakukan dengan berbagai
alasan dan berbagai jenis tindakan seperti pemboman suatu
bangunan / tempat tertentu,penyerbuan tiba-tiba suatu wilayah,
tempat,dan sebagainya.Aksi teror atau sabotase sangat sulit
dideteksi atau diselidiki oleh pihak berwenang karena
direncanakan seseorang atau golongan secara diam-diam dan

rahasia.

k. Epidemi,WabahdanKejadianLuarBiasa

Merupakan ancaman yang diakibatkan oleh menyebarnya
penyakit menular yang berjangkit di suatu daerah tertentu. Pada
skala besar, epidemi atau wabah atau Kejadian Luar Biasa
(KLB) dapat mengakibatkan meningkatnya jumlah penderita
penyakit dan korban jiwa. Beberapa wabah penyakit yang
pernah terjadi di Indonesia dan sampai sekarang masih harus
terus diwaspadai antara lain demam berdarah, malaria,flu
burung,anthraks,busung lapar danHIV/AIDS.Wabah penyakit
pada umumnya sangat sulit dibatasi penyebarannya.

Kondisilingkunganyang buruk, perubahan iklim,makanan dan
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pola hidup masyarakat yang salah merupakan beberapa faktor

yang dapat memicu terjadinya bencana ini.

2.1.4 Bencana yang Berpotensi di Daerah Pesisir
a. Gempa Bumi

Gempa bumi adalah peristiwa terjadinya getaran pada bumi.
Gempa bumi biasanya terjadi karena adanya pergerakan kerak bumi
atau lempeng bumi. Istilah gempa bumi juga dapat menunjukkan
daerah asal terjadinya gempa bumi tersebut. Bumi kita selalu
bergerak. Apabila tekanan yang ditimbulkan oleh gerakan itu terlalu
besar, maka terjadilah gempa bumi (Marlina dan Mahendra, 2011).

Pada dasarnya, penyebab gempa bumi terbesar adalah karena
adanya pelepasan energi yang dihasilkan oleh tekanan lempengan
kerak bumi yang bergerak. Tekanan ini semakin lama semakin besar
sehingga ketika tekanan itu mencapai puncaknya, maka tekanan itu
tidak dapat ditahan lagi dan terjadilah gempa bumi.

Pada gempa bumi, ada yang dinamakan sebagai gempa bumi
fokus dalam. Gempa bumi fokus dalam adalah gempa bumi yang
kemungkinan terjadi karena adanya materi lapisan litosfer yang
terjepit ke dalam dan mengalamu transisi fase pada kedalaman lebih
dari 600 kilometer.

Penyebab gempa lainnya adalah karena adanya injeksi atau

abstraksi cairan dari atau kedalam bumi, misalnya pembangkit listrik
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tenaga panas bumi yang berada di Rocky Mountain di Arsenal.
Terakhir, gempa juga dapat terjadi karena adanya peledakan bahan
peledak yang dilakukan di dalam atau ke dalam bumi. Biasanya, hal ini
dilakukan oleh para ilmuawan yang sedang membuat dan memonitor
senjata nuklir. Gempa ini adalah gempa yang disebabkan oleh manusia
sehingga dinamakan gempa seismisitas teriduksi.

b. Tsunami

Tsunami adalah sebuah ombak yang sangat besar dan terjadi akibat
adanya gempa bumi, gempa laut, gunung berapi yang meletus, atau akibat
hantaman meteor yang jatuh ke laut. Kata tsunami berasal dari bahasa
Jepang, tsuyang berarti pelabuhan dan namiyang berarti gelombang .

Jadi, secara harfiah atau menurut asal katanya, tsunami adalah
ombak besar di pelabuhan. Kata tsunami ini pertama kali diciptakan oleh
seorang nelayan.

Tsunami terjadi saat ada gangguan sehingga menyebabkan
berpindahnya sejumlah air dalam gelombang dengan ukuran Dbesa.
Penyebab tsunami yang paling utama dan paling sering terjadi adalah
karena adanya gempa bumi di dasar laut. Sedangkan tsunami yang terjadi
akibat tanah longsor didasar laut, letusan gunung berapi di dalam dasar
laut, maupun adanya meteor dari luar angkasa yang jatuh ke bumi dan
menghantam laut adalah penyebab tsunami yang jarang terjadi (Marlina

dan Mahendra, 2011).
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2.1.5 Penanggulangan Bencana

Pemberdayaan anak usia sejak dini untuk memahami mitigasi
bencana merupakan langkah awal membangun masyarakat sadar bencana.
Sehingga saat terjadinya bencana, siswa, guru, dan masyarakat tidak lagi
kebingungan karena telah memahami bagaimana cara mengurangi risiko
saat bencana.

Dengan harapan pengetahuan yang didapat ditularkan pada
lingkungan sekitar dalam rangka mengurangi risiko bencana. Ketangguhan
mental anak dalam menghadapi bencana tidak muncul begitu saja.Beberapa
faktor yang membentuknya adalah kepribadian anak, faktor lingkungan
seperti keluarga dan pengalaman positif yang dimiliki oleh anak.
Sehubungan dengan upaya penanggulangan bencana bagi komunitas anak,
pengaruh faktor lingkungan ini dapat diberikan dalam bentuk adanya sikap
dan dukungan yang tepat dalam menghadapi bencana, sehingga akan dapat
meminimalisir dampak kerugian yang timbul akibat bencana. Mengingat
wilayah Indonesia yang rawan bencana, maka mempersiapkan mental anak
dalam menghadapi bencana adalah hal yang perlu mendapat perhatian. Hal
ini bukan hanya bertujuan agar mereka tidak terganggu akibat bencana,
namun sebagai generasi muda dengan masadepan yanglebih panjang,
selayaknya mereka memiliki bekal yang cukup, agar nantinya dapat hidup
nyaman dan  produktif  didaerah yang  berisiko  bencana

(Sulistyaningsih,2012) dalam (Risina, 2018).
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Bencana yang terjadi di Indonesia seperti gempa bumi dan tsunami
merupakan bencana alami yang tidak mungkin dicegah dari sumbernya,
yang dapat dilakukan adalah pengurangan risiko bencana (PRB) bila
bencana terjadi lagi. Usaha untuk mengurangi resiko merupakan tindakan
mitigasi bencana. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun
2007 tentang Penanggulangan Bencana menimbulkan perubahan
paradigma penanggulangan bencana yang sangat mendasar. Komponen
penting manajemen bencana adalah mitigasi. Pasal 1 angka 9 Undang-
Berdasarkan Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007
tentang Penanggulangan Bencana mendefinisikan mitigasi merupakan
serangkaian upaya untuk mengurangi resiko bencana, baik melalui
pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan
menghadapi ancaman bencana (Subhardjo, 2011).

Menurut UU No.24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana,
peringatan dini merupakan serangkaian kegiatan pemberian peringatan
sesegera mungkin kepada masyarakat tentang kemungkinan terjadinya
bencana pada suatu tempat oleh lembaga yang berwenang. Peringatan dini
sebagai bagian dari pengurangan risiko bencana tidak hanya mengenai
peringatan yang akurat secara teknis, tetapi jugah arus membangun
pemahaman risiko yang baik dari suatu peringatan,dan juga meningkatkan
kemampuan otoritas dan masyarakat untuk bereaksi secara benar terhadap
peringatan dini. Jika salah satu komponen tersebut tidak terpenuhi, maka

sistem peringatan dini tidak akan berhasil secara optimal.
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Sementaraitu dalam tingkat risiko yang dihasilkan dari setiap
bencana berbeda. Tingkat risiko yang dihasilkan tergantung dari
bagaimana melakukan tindakan yang tepat sesuai dengan risiko yang
terjadi.Untuk itu perlu tindakan yang tepat dan efisien dalam menyikapi
risiko yang terjadi.

Kebijakan penanggulangan dan tindakan pengurangan risiko
bencana kemudian ditransformasikan kepada masyarakat yang
mengalami kerentanan. Kerentanan masyarakat disini merupakan kondisi
dari suatu masyarakat yang mengarah atau  menyebabkan
ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman bahaya. Kerentanan
masyarakat ini dapat dilakukan dengan dua cara,yaitu: menjauhkan
masyarakat dari bencana dan menjauhkan bencana dari masyarakat.
Menjauhkan masyarakat dari bencana dapat dilakukan dengan sosialisasi
dan penyuluhan kepada masyarakat atas resiko bencana yang dihadapinya
dan kemudian merelokasi masyarakat ini dari daerahnya yang memiliki
potensi risiko bencana yang cukup besar.

Jika terjadi bencana alam disekitar kita, maka kita akan bertindak
spontan untuk menyelamatkan diri dari bencana alam.Tindakan itu
dinamakan mitigasi. Mitigasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan
untuk mengurangi dampak dari suatu bencana yang dapat dilakukan
sebelum bencana itu terjadi (Rinanda, 2013).

Berbagai bencana yang telah terjadi di Indonesia memberikan

pembelajaran bagi masyarakat Indonesia akan pentingnya pengetahuan
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tentang bencana untuk mengantisipasi timbulnya banyak korban jiwa
dan harta benda saat terjadi musibah bencana.

Disamping itu, kejadian — kejadian bencana tersebut pun semakin
menyadarkan banyak pihak tentang pentingnya perencanaan dan

pengaturandalam penanggulangan bencana.

2.1.6 Pedoman Langkah Penanggulangan Bencana
a. Tingkatkan Pengetahuan Kebencanaan

Pengetahuan kebencanaan yang anda miliki memegang peranan
penting dalam proses penyelamatan diri ketika bencana terjadi. Semakin
kita memahami bencana itu dengan baik, semakin bagi kita untuk
melakukan langkah-langkah penyelamatan yang tepat.

Berikut ini langkah - langkah peningkatan pengetahuan yang
harus dilakukan :

1) Kenali kejadian — kejadian alam yang dapat menimbulkan bencana
dilingkungan kita seperti gempa bumi, tsunami, banjir, longsor, dan
lain-lain.

2) Pelajari bagaimana proses bencana itu terjadi mulai dari
penyebabnya sampai tindakan penyelamatan diri terhadap bencana
tersebut.

3) Membangun motivasi kepada anak untuk menyiapkan diri dalam

menghadapi bencana.
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b. Buatlah Rencana Penanganan Bencana
Bicarakan dengan anak tentang pentingnya menyiapkan diri
menghadapi bencana jelaskan tentang bahaya banjir, tsunami dan gempa
bumi kepada anak — anak.
1) Bicarakan tentang bencana yang seringkali terjadi di wilayahnya,
jelaskan apa yang harus dilakukan pada jenis bencana tersebut
2)  Tentukan dua jenis lokasi pertemuan jika terjadi bencana :
a) Diluar rumabh, jika terjadi bencana lokal seperti kebakaran
b) Diluar wilayah tempat tinggal. Semua anggota keluarga harus
mengetahui alamat lokasi pertemuan dan nomor telepon yang
dapat dihubungi.
3) Bicarakan apa yang harus dilakukan jika harus melakukan evakuasi
4) Untuk penanganan bencana gempa bumi, berlatihlah untuk
melakukan “Merunduk dibawah meja yang kokoh, tetaplah disana
dan lindungi mata dengan mendekatkan lengan ke wajah. Jika tidak
ada meja dekat kita, merunduklah disudut ruangan, jauh dari jendela,
rak buku, atau perabotan yang bisa menimpa kita. Ajari juga anak -
anak untuk melakukannya.
5) Tanyakan kepada pemerintah setempat mengenai rute evakuasi di
daerah tempat tinggal, sekolah, dan tempat Kkerja, serta informasikan

kepada keluarga.



30

2.2 PENDIDIKAN SIAGA BENCANA
2.2.1 Pendidikan Siaga Bencana

Bencana tidak dapat dihindari namun dapat diredam
apabila masyarakat mempunyai informasi yang cukup
mengenai budaya pencegahan bencana. Namun sayangnya
masih kurangnya informasi yang didapat masyarakat mengenai
apa yang seharusnya dilakukan pada saat terjadi bencana,
khususnya bagi anak - anak. Padahal selama ini anak-anak
biasanya yang paling rentan menjadi korban. Oleh sebab itu
pendidikan mengenai pencegahan bencana sangatlah perlu bagi
anak sekolah diusia dini. Dinegara-negara maju pendidikan
dalam pencegahan bencana sudah menjadi kewajiban bagi
setiap sekolah. Contohnya dinegara Jepang dimana sangat
sering terjadi gempa maka ada latihan pencegahan yang
rutin dilakukan disekolah untuk mempersiapkan anak-anak
apabila terjadi gempa. Namun di Indonesia yang termasuk
negeri rawan bencana masih belum ada bentuk pendidikan
seperti  tersebut di sekolah-sekolah. Mungkin sudah
adabeberapa sekolah yang menerapkan namun belum secara
keseluruhan.Oleh karena itu begitu bencana terjadi anak-anak
yang sering kali tidak mengerti apa-apa tidak bisa melakukan
perlindungan diri dan pada akhirnya menjadi korban. Padahal

apabila ada pembelajaran mengenai perlindungan diri pada saat
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terjadi bencana dapat membantu anak-anak untuk melindungi
dirinya sendiri dan bahkan orang-orang terdekat (Mellisa,
2016).

Pelatihan siaga bencana perlu dikembangkan mulai tingkat
pendidikan dasar untuk membangun budaya keselamatan dan
ketahanan khususnya untuk anak-anak dan generasi muda. Belajar
dari pengalaman tentang banyaknya kejadian bencana alam dan
berbagai bahaya yang terjadi di Indonesia, maka pelatihan tersebut
sangat diperlukan yang mencakup tentang cara yang tepat untuk
menyelamatkan diri saat bencana terjadi dan juga cara menghindari
kecelakaan yang seharusnya tidak perlu terjadi dalam kehidupan
sehari-hari (Daud dkk, 2014).

Di Indonesia, pendidikan siaga bencana dikategorikan
sebagai salah satu kegiatan pengurangan risiko bencana (PRB)
sebagaimana dimandatkan oleh Undang-Undang No. 24 Tahun
2007 tentang Penanggulangan Bencana. Dalam Undang-undang
tersebut, pendidikan siaga bencana harus terintegrasi ke dalam
program pembangunan, termasuk dalam sektor pendidikan. Dalam
Undang - Undang tersebut ditegaskan pula bahwa
pendidikanmenjadi salah satu faktor penentu dalam kegiatan
pengurangan risiko bencana. Dalam hal ini, setidaknya ada tujuh

tujuan diadakannya pendidikan siaga bencana (Adhitya, 2011 : 8).
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. Memberikan bekal pengetahuan kepada peserta didik tentang
adanya risiko bencana yang ada di lingkungannya, berbagai
macam-macam jenis bencana, dan cara-cara mengantisipasi
atau mengurangi risiko yang ditimbulkannya.

. Memberikan keterampilan pada peserta didik agar mampu
berperan aktif dalam pengurangan risiko bencana baik pada
diri sendiri maupun lingkungannya.

. Memberikan bekal sikap mental tentang potensi bencana dan
risiko yang mungkin ditimbulkan.

. Memberikan pengatahuan dan wawasan tentang bencana di
Indonesia kepada siswa sejak dini.

. Memberikan pemahaman kepada pendidik tentang bencana,
dampak bencana, penyelamatan diri bila terjadi bencana.

. Memberikan keterampilan kepada pendidik dalam menyusun
perencanaan, melaksanakan dan melakukan pendidikan
bencana kepada siswa.

. Memberikan wawasan, pengetahuan dan pemahaman bagi
pihak terkait, sehingga diharapkan dapat memberikan

dukungan terhadap kelancaran tentang bencana.
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2.2.2 Strategi Integrasi Pengurangan Risiko Bencana Ke Dalam
Kurikulum PAUD

Upaya integrasi pendidikan siaga bencana dalam kurikulum
PAUD, didasarkan pada efektivitas tersampaikannya pesan utama
pendidikan siaga bencana kepada peserta didik yang memiliki
kapasitas yang besar dalam menyerap informasi baru. Dan juga,
kemungkinan peserta didik menjadi agen perubahan dimasa yang akan
datang. Selain itu, secara kelembagaan, institusi PAUD memiliki
fleksibilitas dalam mengembangkan kurikulum dan menjadikan
bermain sebagai cara untuk menyampaikan materi pembelajaran.

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan upaya pembinaan yang
ditujukan untuk anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani supaya anak
memiliki kesiapaan saat memasuki pendidikan lebih lanjut (UU No.
20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional).

Pengitegrasian pendidikan siaga bencana ke dalam kurikulum
PAUD dilakukan dengan mengaitkan jenis ancaman bencana dalam
proses pembelajaran. Namun, jenis ancaman bencana yang ingin
diajarkan bisa disesuaikan dengan kondisi wilayah masing-masing
PAUD. Dalam penelitian ini dilakukan di daerah pesisir, oleh karena itu
kegiatan disesuaikan dengan bencana alam yang perpotensi di daerah

pesisir antara lain :
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a. Gempa bumi
b. Tsunami

Proses pengintegrasian ini tetap mengacu pada standar
kompetensi dasar anak yang telah ditetapkan pemerintah, setidaknya
ada lima kompetensi dasar anak yang meliputi : motorik, kognitif,
bahasa, sosial-emosional, nilai moral dan agama.

Praktek tidakan penelitian dilakukan dengan menggunakan
komponen dasar pendidikan siaga bencana menurut (Adhitya, 2011 :
13) meliputi :

a. Mengenal jenis ancaman bencana
b. Mengenal tindakan kesiapsiagaan bencana

c. Praktik penyelamatan diri.

2.2.3 Metode Bermain Aktif

Pendidikan anak usia dini memegang peranan sangat penting dan
menentukan bagi sejarah perkembangan anak selanjutnya, karena
pendidikan anak usia dini merupakan fondasi dasar bagi kepribadian
anak. Anak yang mendapatkan pembinaan sejak dini akan dapat
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan fisik, serta mentalnya yang
akan berdampak pada peningkatan prestasi belajar, etos kerja, serta
produktivitas. Pada akhirnya anak akan lebih mampu untuk mandiri dan

mengoptimalkan potensi yang dimiliki.
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Pendidikan anak usia dini juga dijadikan sebagai cermin untuk
melihat keberhasilan anak di masa mendatang. Anak yang mendapatkan
layanan yang baik semenjak usia dini memiliki harapan lebih besar untuk
meraih keberhasilan dimasa mendatang. Sebaliknya, anak yang tidak
mendapatkan layanan pendidikan yang memadai membutuhkan
perjuangan yang cukup berat untuk mengembangkan kehidupan
selanjutnya.

Pada hakekatnya sebuah proses pendidikan ditujukan untuk
mempersiapkan individu agar dapat menghadapi tantangan dalam
berbagai situasi secara mandiri. Proses pendidikan yang dilaksanakan
melalui sebuah lembaga pendidikan memberikan kesempatan bagi setiap
anak untuk belajar mengenai kerjasama dalam tim, pemecahan masalah,
sosialisasi, empati, dan kepercayaan diri yang menjadi modal dasar bagi
kecerdasan intelektualnya kelak. Untuk itu, para pendidik PAUD mesti
memahami metode-metode yang diperlukan untuk dapat mengakomodir
kebutuhan anak dalam pembelajaran sesuai dengan perkembangan dan
lingkungan belajar. Salah satunya yaitu dengan metode bermain.

Bermain dan anak merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Bermain merupakan kebutuhan anak yang harus ia penuhi.
Bermain dan anak sangat erat kaitanya, karena aktivitas bermain
dilakukan oleh anak dan aktivitas anak selalu menunjukkan kegiatan
bermain. Oleh karena itu, salah satu prinsip pembelajaran Pendidikan

Anak Usia Dini adalah belajar melalui bermain. (Fauziddin, 2014 : 6 ).
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Bermain merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh anak
dengan spontan, perasaan gembira, tidak memiliki tujuan ekstrinsik,
melibatkan peran aktif anak, memiliki hubungan sistematik dengan hal —
hal diluar bermain seperti pengembangan kreativitas, dan interaksi antara
anak dengan lingkungannya, yang memungkinkan anak untuk
beradaptasi dengan lingkungannya tersebut. Tahap — tahap masa bermain
pada anak harus sesuai dengan perkembangan anak, baik kognitif
afektif, maupun psikomotor dan juga sejalan dengan usia anak
(Fauziddin, 2014 : 10).

Bermain digunakan sebagai sarana untuk mengukur kemampuan
dan potensi diri bagi anak. Anak akan menguasai berbagai macam benda,
memahami sifat-sifatnya maupun peristiwa yang berlangsung dalam
lingkungannya. Dalam situasi bermain anak akan dapat menunjukkan
bakat, fantasi, dan kecenderungan-kecenderungannya. Saat bermain anak
akan menghayati berbagai kondisi emosi yang mungkin muncul seperti
rasa senang, gembira, tegang, kepuasan, dan mungkin rasa kecewa
Permainan merupakan alat pendidikan karena memberikan rasa
kepuasan, kegembiraan, dan kebahagiaan.

Jadi bermain adalah kegiatan menyenangkan yang dilakukan
demi kepentingan kegiatan itu sendiri, dan kegiatan tersebut dapat
memberikan pengalaman dan pengetahuan tertentu, khususnya bagi

anak- anak.
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Secara luas, bermain dapat dikelompokkan ke dalam dua
kategori, yaitu bermain aktif dan pasif. Dalam masing-masing kategori,
terdapat beberapa pola bermain yang populer di kalangan anak-anak
(Santrock,1997) dalam (Wiyanto, 2006).

Bermain aktif merupakan metode yang menyenangkan dan efektif
untuk memberikan kesempatan yang luas bagi anak untuk bermain secara
aktif dan menyenangkan, namun tetap memperhatikan efektifitas
pembelajaran sehingga tujuan pendidikan siaga bencana dapat tercapai.
Bermain aktif menunjuk pada kegiatan bermain yang membutuhkan
banyak aktivitas tubuh. Pada bermain aktif, anak memiliki inisiatif untuk
secara aktif menghasilkan sesuatu (misalnya gerakan tubuh). Beberapa
pola bermain yang termasuk bermain aktif adalah bermain sensorimotor,
bermain drama/simbolis, bermain konstruktif, bermain dengan mainan,
dan permainan (games), juga musik.

Sedangkan bermain pasif adalah ketika anak tidak secara aktif
melakukan kegiatan tertentu. dalam bermain pasif, anak lebih banyak
menerima atau “mengkonsumsi” sesuatu seperti buku atau film. Bermain
pasif membutuhkan relatif lebih sedikit energi dibanding bermain aktif.
Contohnya seperti membaca, menonton film dan televisi, mendengarkan

radio, mendengarkan musik.
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Permainan segitiga siaga merupakan sebuah kreasi permainan

dalam pendidikan siaga bencana untuk anak usia dini. Menurut Adhitya

(2011 : 45) makna dari permainan segitiga siaga ini bertujuan untuk

mengenalkan berbagai tindakan yang dapat dilakukan untuk mengurangi

risiko bencana dan tindakan siaga pada saat bencana. Pertanyaan,

perintah dan gambar yang diberikan akan mengasah kemampuan anak

untuk berpikir dan memperagakan tindakan yang tepat.

Tabel 2.1 Panduan Permainan Segitiga Siaga

Panduan Permainan Segitiga Siaga

Kegiatan

Bermain Segitiga Siaga

Alokasi Waktu

30 Menit

Alat dan Bahan

&

e Potongan karpet atau kertas karton yang terdiri
dari 3 warna, setiap potongan berukuran 50 x 50
x 50cm berbentuk segitiga sama sisi.

e Jika tidak ada karpet bentuk sigitiga samasisi
dapat digambarkan di atas lantai menggunakan

kapur, atau di tanah.

6
4
3 5
Susunan karpet warna Susunan ditanah/lantai
dengan kapur
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Jumlah potongan segitiga samasisi sebanyak 9
unit yang disusun sehingga menjadi seperti
pramid atau segitiga samasisi dengan ukuran
yang besar (lihat contoh gambar).

Dadu dengan mata 1-4 dadu dapat dibuat sendiri
menggunakan kotak bekas makanan yang
berbentuk kubus (simetris). 4 sisi berisi angka 1-
4, satu sisi diberi tanda bintang (*), dan satu sisi
lainnya tanda pagar (#). Bintang diberi warna
yang membedakan dengan angka-angka lainnya.
Bila anak yang melempar mendapatkan angka
satu, maka bergerak 1 langkah, bila angka yang
keluar 2, maka bergerak 2 langkah begitu
seterusnya. Bila yang keluar tanda bintang (*),
maka tetap diam ditempat, sementara bila
mendapatkan tanda pagar (#), maka anak
mundur satu langkah.

Kartu petunjuk berukuran setengah kertas A4;
berisi pertanyaan, ataupun gambar yang terkait

dengan siaga bencana.

Urutan Kegiatan

. Siapkan potongan karpet, atau kertas karton,

. Ajak anak untuk menyusun potongan karpet

. Susunlah potongan — potongan tersebut hingga

kartu petunjuk dan dadu, ajak anak untuk

membaca do’a sebelum memulai kegiatan.

atau kertas karton tersebut sambil berhitung dan

menyebutkan warnanya.

membentuk segitiga samasisi seperti pada
contoh gambar.

Lakukan permainan sederhama (suit atau
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10.

11.

12.

hompimpa) untuk dapat menentukan siapa yang
mendapat giliran pertama melempar dadu.

Yang mendapat giliran pertama melemparkan
dadu, dan mulai melangkah sesuai angka yang
ditunjukkan oleh dadu dan berhenti di situ.

Anak tersebut mengambil kartu petunjuk sesuai
dengan warna dari potongan karpet tempat ia
berhenti.

Pendidik membantu anak membaca isi dari kartu
yang diambilnya.

Anak tersebut diminta menjawab pertanyaan
atau melakukan perintah atau menebak gambar
sesuai dengan arahan dari kartu petunjuk.

Jika anak mampu menjawab pertanyaan dengan
benar; melakukan perintah dengan tepat
berikanlah pujian, jika tidak dijawab dan tidak
dilakukan dengan benar maka mintalah
temannya untuk  membantu  menjawab,
kemudian pendidik membantu memberikan
jawaban yang tepat.

Lalu giliran anak selanjutnya melempar dadu,
melangkah sesuai angka yang ditunjukkan pada
dadu, mengambil Kkartu sesuai warna dan
selanjutnya hingga giliran anak terakhir.
Permainan berakhir hingga semua anak mampu
keluar dari segitiga; mencapai puncak segitiga
Setelah permainan selesai pendidik menanyakan
bagaimana perasaan anak setelah bermain,
dengarkan pendapat mereka. Lalu
pendidikmengajak anak untuk  mengingat

kembali apa yang telah dipelajari dari
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permainan.

Catatan Sebaiknya permainan ini dimainkan di tempat yang
luas, datar dan tidak licin (aman untuk anak melompat

dari satu potongan segitiga ke potongan lainnya).

2.3 KEMANDIRIAN ANAK
2.3.1 Kemandirian Anak Dalam Siaga Bencana

Kehidupan manusia saat ini semakin dihadapkan dengan
permasalahan kompleks. Keadaan ini menuntut setiap individu untuk
mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi tanpa harus tergantung
dengan orang lain dan berani menentukan sikap yang tepat. Salah satu
aspek penting yang diperlukan adalah mandiri dalam bersikap dan
bertindak. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, mandiri diartikan
sebagai keadaan yang dapat menjadikan individu berdiri sendiri, tidak
tergantung pada orang lain. Kemandirian sendiri merupakan hal atau
keadaan untuk dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain.
Pengertian tersebut selaras dengan pendapat Subroto yang mengartikan
kemandirian sebagai kemampuan anak untuk melakukan aktivitas sendiri
atau mampu berdiri sendiri dalam berbagai hal (Wiyani, 2014 : 23).

Dengan demikian, kemandirian anak usia dini dapat diartikan
sebagai karakter yang dapat menjadikan anak berusia 0-6 tahun dapat
berdiri sendiri, tidak tergantung dengan orang lain, Kkhususnya
orangtuanya. Menurut Bacharudin Musthafa dalam Wiyani (2014 : 28)

mengemukakan bahwa kemandirian adalah kemampuan untuk mengambil
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pilihan dan menerima konsekuensi yang menyertainya. Kemandirian
kepada anak-anak terwujud jika mereka mengggunakan pikirannya sendiri
dalam mengambil berbagai keputusan. Lebih lanjut Musthafa
mengungkapkan bahwa tumbuhnya kemandirian pada anak — anak
bersamaan dengan munculnya rasa takut atau kekhawatiran dalam
berbagai bentuk dan intensitas yang berbeda — beda. Rasa takut
(kekhaawatiran) dalam takaran yang wajar dapat berfungsi sebagai emosi
perlindungan (protective emotion) bagi anak- anak yang memungkinkan
dirinya mengetahui kapan waktunya meminta perlindungan kepada
orangtuanya atau orang dewasa (Wiyani, 2014 : 28).

Kemandirian merupakan kemampuan untuk mengarahkan dan
mengandalikan diri sendiri dalam berpikir dan berindak, serta tidak merasa
bergantung pada orang lain secara emosional, dalam arti anak yang
mandiri tidak akan tergantung pada bantuan orang lain dalam merawat
dirinya secara fisik, dalam membuat keputusan secara emosi dan dalam
berinteraksi dengan orang lain secara sosial yang diunjukkan dengan anak
melakukan hal sederhana, inisiatif, mencoba hal bau, mentaati peraturan
dan bermain dengan teman sebaya, dan merasa aman, nyaman dan mampu

mengendlikan diri (Sa’diyah, 2017)..

Sementara menurut Syamsu Yusuf, kemandirian dapat disebut juga
dengan istilah autonomi, merupakan karakteristik dari kepribadian yang
sehat (healthy personality). Kemandirian individu tercermin dalam cara

berpikir dan bertindak, mampu mengambil keputusan, mengarahkan dan
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mengembangkan diri serta menyesuaikan diri secara konstruktif dengan
norma yang berlaku di lingkungannya.

Kemandirian (autonomi) harus mulai diperkenalkan kepada anak
sedini mungkin. Dengan menanamkan kemandirian akan menghindarkan
anak dari sifat ketergantungan pada orang lain, dan terpenting dalam
menumbuhkan keberanian anak dilakukan dengan memberikan motivasi
pada anak untuk terus mengetahui pengetahuan - pengetahuan baru
melalui pengawasan orang tua. Tumbuhnya kemandirian pada anak — anak
bersamaan dengan munculnya rasa takut (kekhawatiran) dalam berbagai
bentuk dan intensitasnya yang berbeda-beda. Rasa takut dalam hal yang
wajar dapat berfungsi sebagai “emosi perlindungan” (protective emotion)
bagi anak-anak, yang memungkinkan mengetahui kapan waktunya
meminta perlindungan kepada orang dewasa atau orang tuanya.

Perkembangan konsep diri atau kemandirian yang optimal akan
mempengaruhi perilaku anak dimasa dewasa. Biasanya anak yang
memiliki konsep diri yang positif akan memiliki sikap kemandirian,
bertanggungjawab dan percaya diri sehingga ia akan menjadi tangguh dan
siap dalam menghadapi berbagai situasi yang dihadapi dan yang terpenting
adalah ia mampu mengambil keputusan yang tepat untuk dirinya sendiri
(Bambang Sujiono danYuliani,2005) dalam (Herlina, 2016).

Sesuai pandangan-pandangan diatas dapat dipahami bahwa
secara spesifik, masalah kemandirian menuntut suatu kesiapan

individu, baik kesiapan fisik maupun emosional untuk mengatur,
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mengurus dan melakukan aktivias atas tanggung jawabnya sendiri

tanpa banyak menggantungkan diri pada orang lain.

2.3.2 Aspek-Aspek Kemandirian
Ara (1998) dalam Sa’diyah (2017) mengemukakan aspek — aspek
kemandirian anak adalah sebagai berikut :

a. Kebebasan, merupakan hak asasi bagi setiap manusia, begitu juga
seorang anak.

b. Inisiatif, merupakan suatu ide yang diwujudkan ke dalam bentuk
tingkah laku.

c. Percaya Diri, merupakan sikap individu yang menunjukkan keyakinan
bahwa dirinya dapat mengembangkan rasa dihargai.

d. Tanggung Jawab, merupakan aspek yang tidak hanya ditukan pada diri
anak itu sendiri tetapi juga kepada orang lain.

e. Ketegasan Diri, merupakan aspek yang menunjukkan adanya suatu
kemampuan untuk mengandalkan diriya sendiri.

f. Pengambilan Keputusan, dalam kehidupannya anak selalu dihadapkan
pada berbagai pilihan yang memaksanya mengambil keputusan untuk
memilih.

g. Kontrol Diri, merupakan kemampuan dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosialnya, baik dengan mengubah tingkah laku maupun

menunda tingkah laku.



45

Sedangkan menurut Havinghurst dalam Sa’diyah (2017)
kemandirian dalam konteks individu memiliki aspek yang lebih luas
dari sekedar aspek fisik, yaitu:

a. Aspek emosi ditunjukkan dengan kemampuan mengontrol emosi dan
tidak tergantung pada orang tua.

b. Aspek ekonomi ditunjukkan dengan kemampuan mengatur ekonomi
dan tidak tergantung kebutuhan ekonomi pada orang tua.

c. Aspek intelektual ditunjukkan dengan kemampuan dalam mengatasi
masalah yang dihadapi.

d. Aspek sosial ditunjukkan dengan kemampuan berinteraksi dengan

orang lain dan tidak tergantung orang lain.

2.3.3 Faktor - Fakor yang Mempengaruhi Kemandirian

Sebagaimana aspek-aspek psikologis lainnya, kemandirian juga
bukanlah semata-mata merupakan pembawaan yang melekat pembawaan
yang melekat pada diri individu sejak lahir. Perkembangan juga
dipengaruhi oleh berbagai stimulus yang datang dari lingkungannya, selain

potensi yang dimiliki sejak lahir sebagai keturunan dari orang tuanya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kemandirian
anak usia dini terbagi menjadi 2 yaitu sebagai berikut (Soetjiningsih, 1995
& Mu’tadin 2002) dalam (Jannah, 2013) :
a. Faktor Internal adalah faktor yang ada dari diri anak itu sendiri yang

meliputi:
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1) Faktor emosi (kemampuan mengontrol emosi)
Faktor ini ditunjukan dengan kemampuan mengontrol emosi dan
tidak tergantungnya kebutuhan emosi dari orang tua.
2) Faktor intelektual (kemampuan mengatasi masalah)
Faktor ini ditunjukan dengan kemampuan untuk mengatasi
berbagai masalah yang dihadapi anak.
b. Faktor Eksternal adalah hal-hal yang datang atau ada dari luar diri anak
itu sendiri meliputi :
1) Lingkungan
2) Karekteristik sosial
3) Stimulus
4) Pola Asuh
5) Cinta Dan Kasih Sayang
6) Kualitas Interaksi Anak dan Orang Tua

7) Pendidikan Orang Tua,

2.3.4 Ciri - ciri kemandirian

Tim pustaka familia (2006: 45) dalam Susanto (2017).

berpendapat bahwa ciri-ciri kemandirian adalah sebagai berikut:

a. Percaya terhadap penilaian sendiri sehingga tidak sedikit-sedikit
bertanya atau minta bantuan kepada orang lain dalam mengerjakan

tuganya.
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b. Mampu berpikir dan berbuat untuk dirinya sendiri, ia aktif, kreatif,
kompeten dan tidak tergantung pada orang lain dalam melakukan
sesuatu dan tampak spontan.

c. Mempunyai kecenderungan memecahkan masalah, ia mampu dan
berusaha mencari cara untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapinya.

d. Tidak merasa takut mengambil resiko dengan mempertimbangkan
baik buruknya dalam menentukan pilihan dan keputusan.

e. Mempunyai kontrol diri yang kuat dan lebih baik terhadap hidupnya.

2.3.5 Indikator Tingkat Kemandirian Anak

Menurut Northrup dalam Susanto (2017) kemandirian diartikan
sebagai kemampuan seorang anak untuk menentukan pilihan yang ia
anggap benar. Selain itu, anak berani memutuskan pilihannya dan
bertanggungjawab atas risiko dan konsekuensi yang diakibatkan dari
pilihannya tersebut. Dengan mengacu kepada definisi tersebut, terdapat
ada delapan unsur yang menyertai makna kemandirian bagi seorang

anak, yaitu antara lain :

a. Memiliki kemampuan untuk menentukan pilihan

Orang tua selalu merasa pilihannya adalah yang terbaik
bagi anak meskipun anak juga memiliki keinginan sendiri. Oleh

karena itu sangat penting untuk orang dapat mendukung apa
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yang menjadi pilihan anak agar anak kelak tidak selalu
ketergantungan dengan orangtua
b. Berani memutuskan sesuatu atas pilihannya sendiri
Keputusan untuk melakukan sesuatu umumnya berasal
dari dalam diri seseorang. Seorang anak yang mandiri biasanya
tidak terlalu bergantung pada orang lain. Sebagai orang tua
sebenarnya tidak bisa terlalu memaksakan anak untuk
mengambil pilihan tertentu. Sebagai gantinya orang tua bisa
mendorong dan memberi masukan kepada anak untuk mengenal
keputusan yang akan dipilihnya sebagai cara mendidik anak
agar mandiri dalam menentukan pilihannya sendiri.
c. Bertanggung jawab menerima konsekuensi yang menyertai
pilihannya
Ketika anak sudah berani menentukan pilihannya sendiri
maka disitu anak juga harus berani menerima konsekuensi dari
pilihannya. Anak harus belajar untuk bertanggung jawab
terhadap keputusan yang telah dia ambil.
d. Memiliki rasa percaya diri
Anak yang memiliki rasa percaya diri lebih berani dalam
bertindak karena mereka yakin dengan kemampuan yang
dimilikinya. Mereka tidak merasa malu dalam melakukan suatu

hal dihadapan orang lain.
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Mampu mengarahkan diri

Anak — anak dilatih untuk dapat melakukan segala sesuatu
hal dengan mandiri. Untuk itulah anak — anak harus dibiasakan
melakukan segala hal dengan mandiri walaupun masih sering
melakukan kesalahan maka sebagai orang tua harus memberikan
bimbingan.
Mampu mengembangkan diri

Mengajarkan anak untuk tidak pernah takut mencoba hal —
hal baru perlu dilakukan. Orang tua tidak perlu khawatir dan
memberikan batasan untuk anak — anak bebas mencoba hal baru,
karena sebagai orang tua diharapkan dapat memberikan
kebebasan kepada anak untuk bereksplorasi, namun tetap dengan
penjagaan — penjagaan tertentu.
Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan

Penyesuaian diri diartikan sebagai keberhasilan seseorang
dalam menyesuaikan diri terhadap orang lain dan terhadap suatu
kelompok. Anak dapat menyesuaikan diri secara baik dengan
memperlajari berbagai keterampilan sosial, sepeti kemampuan
untuk menjalin hubungan yang baik dengan orang lain baik itu
teman atau keluarga.
Berani mengambil risiko atas pilihannya

Keputusan untuk mengambil sebuah pilihan tentu selalu

ada risiko yang harus diterima oleh anak. Dalam hal ini anak akan
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belajar untuk lebih berhati — hati lagi dalam menentukan
pilihannya. Berani mengambil risiko merupakan sebuah proses

belajar untuk dapat menentukan keputusuan yang lebih baik lagi.

Unsur- unsur atau indikator kemandirian anak usia dini di
atas, tentu berbeda dengan makna kemandirian bagi orang dewasa.
Bagi anak usia dini, kemandirian sifathya masih dalam taraf yang

sangat sederhana, sesuai dengan tingkat perkembangan anak.

2.4 KERANGKA BERPIKIR

Kegiatan pengurangan resiko bencana (PRB), sebagaimana
yang telah tercantum di dalam Undang-undang No. 24 Tahun 2007
dan Rencana Aksi Nasional Pengurangan Resiko Bencana (RAN
PRB) 2010-2012 tentang Penanggulangan Bencana harus
dimasukkan kedalam program pembangunan termasuk dalam
bidang pendidikan. Dalam Undang — Undang tersebut ditegaskan
pula bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor penentu dalam
kegiatan pengurangan risiko bencana. Program pendidikan siaga
bencana sangat penting keberadaannya dalam mempersiapkan diri
menghadapi bencana yang sewaktu-waktu dapat terjadi dengan
tiba-tiba.

Kegiatan pendidikan siaga bencana di sekolah sangat
efektif  dinamis dan  berkesinambungan dalam  upaya

penyebarluasan pendidikan dan pengetahuan kebencanaan.
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Pemberian pendidikan kebencanaan di sekolah sangat berdampak
baik karena informasi dan pengetahuan seputar kebencanaan yang
diberikan itu dapat ditularkan dan disampaikan warga sekolah
kepada masyarakat sekitarnya. Setiap komponen sekolah memiliki
peran penting dalam kegiatan pengurangan risiko bencana dan
komponen yang ada di dalamnya juga harus mengenalkan materi-
materi seputar kebencanaan sebagai bagian dari aktivitas

pendidikan keseharian.

/ [ Pendidikan Siaga Bencana ]

y

] 1. Mengenal jenis ancaman bencana

[ Kondisi Awal 2. Mengenal tindakan kesiapsiagaan

3. Praktek penyelamatan diri

A

A 4

v
Kemandirian anak [ Kondisi Akhir ]
saat bencana l

cenderung rendah
Kemandirian anak saat bencana

K mengalami peningkatan dengan
adanya pendidikan siaga bencana

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir
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2.5 HIPOTESIS

Pendidikan siaga bencana melalui permainan segitiga siaga dapat
meningkatkan kemandirian anak saat menghadapi bencana di daerah
pesisir, karena dalam pendidikan siaga bencana anak diberikan
pengetahuan tentang bencana yang dikemas menarik dalam bentuk
permainan agar anak tertarik untuk belajar. Pemberian pendidikan siaga
bencana untuk anak didaerah pesisir diharapkan dapat meningkatkan
kemandirian anak saat menghadapi bencana di daerah pesisir.

Berdasarkan variabel yang ada dalam penelitian, maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Ho : Tidak ada peningkatan kemampuan kemandirian anak saat
menghadapi bencana setelah diberikan pendidikan siaga bencana
melalui permainan segitiga siaga.

2. Ha : Ada peningkatan kemampuan kemandirian anak saat
menghadapi bencana setelah diberikan pendidikan siaga bencana

melalui permainan segitiga siaga.



5.1

BAB V
PENUTUP

Penelitian yang berjudul “Pendidikan Siaga Bencana melalui
Permainan Segitiga Siaga untuk Meningkatkan Kemandirian Anak saat
Menghadapi Bencana di Daerah Pesisir Kecamatan Bonang Kabupaten
Demak” telah selesai dilaksanakan. Pada bagian ini akan dipaparkan

mengenai kesimpulan dan saran dalam penelitian ini.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian eksperimen pada penerapan pendidikan
siaga bencana di daerah pesisir untuk anak usia dini di TK Tunas Bangsa
Bonang Kabupaten Demak, maka dapat dikemukakan simpulan penelitian

sebagai berikut :

5.1.1Terdapat perbedaan antara tingkat kemandirian anak di TK Tunas
Bangsa saat menghadapi bencana di daerah pesisir dari sebelum
penerapan pendidikan siaga bencana dan setelah adanya penerapan
pendidikan siaga bencana. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
tingkat kemandirian anak saat menghadapi bencana lebih tinggi
setelah diberikan pendidikan siaga bencana dibandingkan dengan

sebelum diberikan pendidikan siaga bencana.

5.1.2 Pendidikan siaga bencana efektif dalam meningkatkan kemandirian

anak saat menghadapi bencana. Dengan demikian dapat dikatakan

92
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bahwa dengan penerapan pendidikan siaga bencana mampu

meningkatkan kemandirian anak saat menghadapi bencana.

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
dipaparkan, maka saran yang dapat disampaikan untuk guru, siswa,

sekolah, dan peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut :

5.2.1 Bagi Guru
Guru hendaknya mulai menerapkan pendidikan siaga bencana
dalam pendidikan di sekolah. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian,
dimana pendidikan siaga bencana dapat meningkatkan kemandirian
anak saat menghadapi bencana. Sementara itu untuk mendapatkan hasil
yang lebih maksimal dalam penerapan pendidikan siaga bencana, guru
disarankan untuk :

a. Guru melaksanakan proses pendidikan siaga bencana dengan media
yang menarik sehingga siswa benar-benar memperhatikan
penjelasan guru.

b. Sebelum melaksanakan pendidikan siaga bencana dengan media
permainan segitiga siaga atau media yang lain, hendaknya guru
merencanakan pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan baik,
sehingga pelaksanaannya dapat berlangsung sesuai dengan yang

diharapkan.
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5.2.2 Bagi Siswa

Agar media pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan efektif
siswa disarankan :
a. Memperhatikan dengan sungguh — sungguh penjelasan guru dalam
proses pembelajaran agar hasil yang diperoleh maksimal
b. Menjaga sikap dalam proses pembelajaran , terutama tidak berbicara
dengan teman saat mendapatkan penjelasan dari guru sehingga siswa

lebih mudah memahami apa yang disampaikan oleh guru

5.2.3 Bagi Sekolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendidikan siaga
bencana berpengaruh terhadap kemandirian anak saat menghadapi
bencana. Oleh karena itu, kepada pihak sekolah disarankan untuk :

a. Memberikan dorongan untuk memberikan pembelajaran bencana
untuk anak usia dini

b. Memberikan sosilisasi kepada guru-guru mengenai pendidikan siaga
bencana dan media yang dapat digunakan untuk mengajarkan siaga

bencana pada anak usia dini
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5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti lanjutan yang ingin melakukan penelitian sejenis
disarankan untuk memperhatikan kelemahan media yang akan
digunakan. Selain itu, peneliti lanjutan perlu mengkaji lebih dalam
mengenai media yang akan digunakan sehingga penelitian yang

dilakukan semakin lebih baik
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